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Meriani (2021): Analisis Minat Berwirausaha Mahasiswa pada Mata Kuliah 
Kewirausahaan Jurusan Manajemen Kewirausahanan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri Rengat Kabupaten 
Indragiri Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis minat berwirausaha mahasiswa 
pada mata kuliah Jurusan Manajemen Kewirausahaan di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Indragiri Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kurangnya minat berwirausaha mahasiswa, masih ragu 
mengambil resiko dalam berwirausaha, dan kurangnya motivasi untuk 
berwirausaha. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa sebagai informan kunci 5 dan 1 orang dosen kewirausahaan 
sebagai informan tambahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang  
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat di ambil kesimpulan bahwa secara 
keseluruhan sudah tergolong sangat baik yang dapat dilihat dari berfikir positif, 
kreatif, inisiatif, disiplin, lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
 





















Meriani (2021): Analysis of Student Entrepreneurship Interests in the      
Entrepreneurship Course, Department of Entrepreneurship 
Management at the Indragiri Rengat College of Economics, 
Indragiri Hulu Regency. 
 
 
This study aims to determine the Analysis of Student Entrepreneurship Interest in 
the Entrepreneurship Management Department at the Indragiri Rengat College of 
Economics, Indragiri Hulu Regency. This research is motivated by the lack of 
interest in entrepreneurship among students, still hesitant to take risks in 
entrepreneurship, and lack of motivation to be entrepreneurial. This type of 
research is qualitative. The subjects in this study were students as 5 key 
informants and 1 entrepreneurship lecturer as additional informants.   The data 
collection techniques used in this study were interviews and documentation. The 
analysis technique used is data reduction, data presentation, drawing conclusions 
and verification. Based on the research results, it can be concluded that overall it 
is classified as very good which can be seen from positive thinking, creative 
thinking, initiative, discipline, physical environment and social environment. 
 
 






















عند مادة الدراسّية المحاولة من جهة اإلدارة  رغبة محاولة الطالب(: فعالية 2021مرياني، )
فى المدرسة العالية علم االقتصاد اندرغري رنعت بمنطقة 
 اندرغري حولو.
 
عند مادة الدراسّية  رغبة حماولة الطالبفعالية  :هذا البحث حبث جترييب و يهدف إىل معرفة
ة اإلدارة ىف املدرسة العالية علم االقتصاد اندرغري رنعت مبنطقة اندرغري حولو.  احملاولة من جه
هذ البحث من خلفية ينقصون رعبة حماولة الطالب، هم ينقصون الدوافع للمحاولة. ومنهج هذا 
البحث من نوع البحث التجرييب، مبحث ىف هذا البحث السابع ملفتاح املخرب و احملاضران 
افة املخرب. من أدوات جلمع البيانات : املقابالت و الوثائق. و من أدوات جلمع للمحاولة يكون إض
التحليالت يعنىن الذي يرتكب من تصميم خطة التعليم،  و التطبيق، و  املالحظة. بناء على حتليل 
البيانات فاخلالصة أن مجيع الطائفة جّيد كما نظرنا من رغبة الطالب ىف احملاولة. العوامل لتأثري 
رغبة حماولة الطالب، املشكلة الىت خضرة من احملاولة، و اجلهود يصنع لتعامل املشكلة الىت لدوافع ا
 حتويل ىف يشتّد املتطور من رغبة حماولة.
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A. Latar Belakang  
Kewirausahaan beberapa dekade terakhir telah menjadi perhatian bagi 
instansi Pendidikan dan pembuat kebijakan. Alasannya adalah karena dengan 
meningkatkan pertumbuhan pengusaha maka akan mendorong pengembangan 
ekonomi (melalui ide usaha baru dan merubahnya menjadi suatu yang 
menguntungkan). Karir sebagai wirausahaan menawarkan kesempatan kepada 
individu untuk mendaptkan kemerdekaan secara finansial dan menciptakan 
pertumbuhan ekonomi karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang 
baru. 
Minat berwirausaha terdiri dari dua kata yaitu minat dan berwirausaha. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh
1
. Berwirausaha secara etimologi berasal 
arti kata wira pejuang, pahlawan, gagah berani dan berwatak agung. Usaha 
adalah perbuatan amal, bekerja dan berbuat sesuatu Kemudian di beri imbuhan 
ber yang mepunyai arti melakukan kegiatan, mengalami peristiwa serta 
perbuatan atau proses yang berkali-kali
2
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan minat berwirausaha 
adalah rasa keteratrikan seseorang yang gagah berani dan berwatak agung 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), hal.180 
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dalam melakukan kegiatan usaha serta perbuatan atau proses yang berkali-kali 
dalam berwirausaha  
Minat berwirausaha kecendrungan dan kegairahan seseorang dalam 
melakukan pekerjaan usaha yang dilakukannya dengan segala yang 




Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan  minat berwirausaha 
adalah suatu perasaan suka, ketertarikan mahasiswa untuk melakukan 
pekerjaan berwirausaha  dengan kemampuan yang di milikinya. 
 konsep-konsep para ahli, sangatlah saling mendukung dan 
menguatkan akan pentingnya minat atau kemauan pada diri masing-masing 
siswa . Karena ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk 
berwirausahadan dapat proses dalam mengupayahkan sebuah usaha baru, baik 
berupa produk baru yang akan yang akan diluncurkan ke dalam pasar, 
memasukan pasar baru bagi produk yang telah ada saat ini, maupun 
penciptaan organisasi baru.  
Agama islam mengajak manusia mendorong umatnya untuk 
berwirausaha sesuai dengan QS. Al Jumu‟ah: 10 yang berbunyi : 
                            
           
Artinya : Apabila Telah ditunaikan shalat, maka bertebarlah kamu muka 
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 Abdul rahman saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,(jakarta: 
kencana 2014),262-263 
4
Agus Hidayatullah, Alwasim ( Al-Quran Tajwid Kode, Translit Perkata, Terjemah 




 Tafsir Ath- Thabani Menjelaskan maksud ayat tersebut adalah, jika 
kalian telah melaksanakan shalat Jum‟at, maka bertebaranlah di muka bumi 
bagi yang mau. Itu adalah keringanan dari allah untuk kalian. Ayat diatas 
menjelaskan mendorong untuk berusaha mencari rezki ini berarti lapangan 
pekerjaan sendiri tidak perlu bergantung dengan orang lain. Apabila usahanya 




Berdasarkan yang di atas dapat dipaparkan ketika hati seseorang sudah 
mempunyai niat/kemauan untuk berwirausaha dengan ikhlas dan sungguh-
sungguh, maka keberhasilan yang akan didapat seperti kalam hikmah yang 
terkenal disetiap harinya, barang siapa yang tekun dan bersungguh akan 
berhasil dalam usahanya. Dan juga pentingnya minat dalam keberhasilan 
seseorang akan berdampak baik jika seseorang tersebut mengikuti apa yang 
mereka inginkan sesuai dengan kemauan sendiri 
Melihat fenomena yang terjadi saat ini yaitu rendahnya minat dan 
motivasi pemuda Indonesia untuk berwirausaha menjadi pemikiran serius 
berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industri, maupun 
masyarakat. Berbagai upaya dilakukan untuk menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan terutama merubah pola pikir para pemuda yang selama ini 
hanya berminat sebagai pencari kerja setelah menyelesaikan studi atau 
kuliahnya. Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah dan perguruan 
tinggi sebagai lembaga penghasil lulusan.  Perguruan Tinggi di Indonesia saat 
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ini mewajibkan semua jurusan untuk memberikan mata kuliah kewirausahaan 
yang bertujuan agar lulusan perguruan tinggi tidak bingung dan tidak 
canggung untuk terjun ke masyarakat. Mental usaha yang mereka miliki dapat 
membantunya mengenal cabang wirausaha yang akan dirintis dan tidak akan 
bingung lagi menentukan arah tujuan. Tidak lagi menyalahkan perguruan 
tingginya, yang menghasilkan lulusan menjadi pengangguran. Pendidikan 
kewirausahaan yang diberikan di perguruan tinggi tidak hanya mengajarkan 
tentang landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan tetapi bagaimana 
membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir seorang wirausahawan.  
Sehubungan dengan hal tersebut STIE-I Rengat sebagai sekolah tinggi 
yang notabennya adalah sekolah tinggi memiliki visi, yaitu menjadi 
penyelenggarakan penelitian dan publikasi ilmiah dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang 
bermutu sehingga mampu mengahsilkan masyarakat sejahtera. 
Manajemen kewirausahaan STIE-I Rengat merupakan salah satu 
konsentrasi yang sudah menerapkan pendidikan kewirausahaan. Pendidikan 
kewirausahaan telah masuk kedalam kurikulum dan menjadi mata kuliah 
pilihan bagi mahasiswa jurusan manajemen kewirausahaan.  Mata kuliah 
tersebut diterapkan berupa teori dan praktek berwirausaha. Pendidikan 
kewirausahaan yang berupa teori diberikan di dalam kelas untuk pembekalan 
sebelum mahasiswa terjun menjadi wirausaha, sedangkan dalam praktek 
berwirausaha melalui kegiatan mendirikan perusahaan-perusahaan kecil yang 




enam diadakan gelar produk yaitu kegiatan memasarkan produk-produk yang 
telah dibuat, baik itu produk makanan, barang, dan jasa. Kemudian 
dipamerkan kepada masyarakat umum agar dapat dinikmati oleh konsumen. 
Gelar produk ini bertujuan agar mahasiswa dapat memasarkan produknya 
kepada konsumen. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawacara kepada 
sebagian mahasiswa, hanya beberapa mahasiswa saja yang mencoba 
berwirausaha setelah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Sedangkan yang 
lainnya mempunyai keinginan untuk berwirausaha dan yang lainnya lagi 
masih ragu berwirausaha, karena dibayangi resiko jika nanti tidak berhasil. 
Apabila mahasiswa mengetahui manfaat berwirausaha, yaitu mereka dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain dan menghasilkan 
pendapatan yang besar dari seorang karyawan. 
1. Kurangnya minat berwirausaha mahasiswa  
2. Masih ragu dalam mengambil resiko dalam berwirausaha 
3. Kuranganya motivasi untuk berwirausaha 
4. Kurangnya keyakinan atau mudah menyerah dalam berwirausaha 
 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berinisiatif melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui minat berwirausaha pada mahasiswa 
manajemen kewirausahaan dengan judul “Analisis Minat Berwirausaha 
Mahasiswa pada Mata Kuliah Kewirausahaan Jurusan Manajemen 
Kewirausahaan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri Rengat 






B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah digunakan untuk menghindari kesalahan memahami 
judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan penegasan istilah, yaitu: 
1. Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha terdiri dari dua kata yaitu minat dan 
berwirausaha. Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tertentu tanpa ada yang memberikan perintah. Biasanya 
minat selalu diiringi dengan perasaan suka sehingga diperoleh sebuah 
kesenangan. Aktivitas atau kegiatan yang telah diminati seseorang akan 
diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan perasaan senang. Minat 
merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada 
pilihan nilai. Minat bisa berupa rasa keingintahuan seseorang untu dapat 
mempelajari, mengagumi, dan memiliki sesuatu.
6
   
Berwirausaha adalah suatu kegiatan usaha yang melibatkan 
kemampuan untuk melihat kesempatan-kesempatan usaha yang kemudian 
mengorganisirkan,mengatur,mengambil resiko, dan mengembangkan usaha 
yang diciptakan tersebut guna meraih keuntungan.
7
 
2. Mata Kuliah Kewirausahaan 
Mata kuliah kewirausahaan adalah semangat, sikap, prilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih 
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 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 35. 
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baik dan keuntungan yang lebih besar. Sedangkan menurut Kasmir 
wirausahawan adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk 
membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Artinya bermental mandiri 
dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekali pun 
dalam kondisi yang tidak pasti.
8
  Berdasarkan pengertian teori di atas 
sehingga dapat disimpulkan minat berwirausaha mahasiswa/i merupakan 
bahwa seorang wirausaha adalah seorang (mahasiswa) memiliki 
kemampuan untuk menciptakan seseuatu yang berebeda dengan yang 
sudah ada sebelumnya. Kreatifitas dan inovasi tersebut pada akhirnya 
mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak . 
 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Focus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Analisis minat berwirausaha mahasiswa pada mata kuliah kewirausahaan 
jurusan manajemen kewirausahaan di sekolah tinggi ilmu ekonomi 
Indragiri Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.”  
2. Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah ini adalah bagaimana minat berwirausaha 
mahaiswa pada mata kuliah kewirausahaan jurusan manajemen 
kewirausahaan di sekolah tinggi ilmu ekonomi Indragiri rengat kabupaten 
Indragiri hulu.‟ 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang ada dilatar belakang, maka tujuan 
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Minat Berwirausaha mahasiswa/i 
Di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE-Indragiri Rengat). 
2. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  
a. Manfaat teoritis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang pengaruh yang seperti apa yang dapat menentukan minat 
berwirausaha  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya.  
b. Manfaat praktis  
1) Bagi dosen, dapat di jadikan sebagai informasi atau bahan masukan 
untuk dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa/i di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE-Indragiri Rengat) 
2) Bagi mahasiswa/i, dapat mengetahui manfaat dan meningkatkan 
minat berwiarusaha siswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE-
Indragiri Rengat) 
3) Bagi Kampus, dapat meningkatkan minat berwirausaha 





4) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan  wawasan 











A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Minat Berwirausaha  
Minat berwirausaha terdiri dari dua kata yaitu minat dan 
berwirausaha. Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tertentu tanpa ada yang memberikan perintah. Biasanya 
minat selalu diiringi dengan perasaan suka sehingga diperoleh sebuah 
kesenangan.
9
  Aktivitas atau kegiatan yang telah diminati seseorang akan 
diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan perasaan senang.
10
  Minat 
merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada 
pilihan nilai. Minat bisa berupa rasa keingintahuan seseorang untu dapat 
mempelajari, mengagumi, dan memiliki sesuatu.
11
   
Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 
gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 




Minat dapat diekspresikan melalui sebuah pernyataan yang  
menunjukkan bahwa seseorang menyukai hal tertentu, dapat pula 
diwujudkan dalam bentuk partisipasi dalam suatu aktivitas atau kegiatan. 
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Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan pengalaman yang diperoleh seseorang. Jika dikaitkan ke dalam 
bidang kerja, teori minat yang dikemukakan oleh Holland lebih sesuai. 
Holland mengatakan, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat timbul karena adanya unsur kebutuhan dari 
individu.
13
  Minat merupakan suatu dorongan atau keinginan dalam diri 
seseorang pada objek tertentu.  
Berwirausaha berasal dari kata wirausaha (entrepreneur) yang 
memiliki arti seseorang yang mempunyai kemampuan untuk melihat 
peluang dalam mencari dana dengan mengambil resiko yang ada demi 
tercapainya kesejahteraan individu dan masyarakat. Wirausaha adalah 
orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai 
kesempatan kesempatan bisnis, mengumpulkan sumberdaya yang  
dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil 
tidakan yang tepat.
14
  Seorang yang memiliki minat berwirausaha memiliki 
karakter selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya dan terampil 
dalam memanfaatkan peluang untuk mengembangkan usahanya, dengan 
tujuan untuk meningkatkan kehidupan.
15
  Wirausaha dapat diartikan orang 
yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. 
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Berwirausaha dalam pandangan Islam adalah usaha yang dilakukan 
manusia untuk mememperoleh pendapatan dan penghasilan atau rezeki 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan cara mengelola 
sumber daya ekonomi secara efektif dan efesien.
16
  Jadi pengertian  
berwirausaha adalah tindakan yang dilakukan seseorang yang memiliki 
kemampuan untuk berkreatifitas dan berinovasi serta melihat peluang 
dalam menggunakan sumber daya yang ada sehingga menghasilkan sebuah 
produk dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan dalam hidupnya. Minat 
berwirausaha adalah ketertarikan seseorang untuk menciptakan suatu usaha 
dengan melihat peluang yang ada disekitar dan berani mengambil risiko 
yang kemungkinan terjadi dalam menjalankan usaha.
17
  Seseorang yang 
berminat untuk berwirausaha akan terlihat pada tingkah laku yang 
menunjukkan keinginannya yang timbul dari dalam diri dengan berani 
menanggung resiko dan cepat tanggap dalam menangani peluang yang ada 
atau yang dimaksud adalah orang–orang yang mau bekerja. 
Beberapa pengertian di atas menunjukkan inti dari minat 
berwirausaha adalah dorongan dan ketertarikan seseorang untuk 
melakukan tindakan yang inovatif dan kreatif dalam memanfaatkan 
sumberdaya yang berupa tenaga kerja, bahan mentah, dan modal untuk 
menghasilkan sebuah produk baru demi tercapainya kesejahteraan individu 
dan masyarakat.  
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2. Faktor-Faktor yang Mendukung Seseorang Menjadi Wirausahawan  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk menjadi  
wirausaha sebagai jalan hidupnya.
18
 Berikut faktor-faktornya:  
Berwirausaha seseorang disamping harus memiliki bakat, modal 
juga di didorong oleh dua faktor yaitu faktor Internal dan faktor eksternal.) 
faktor internal yang mendukung antara lain berfikir positif, kreatif, 
inisiatif, inovatif, disiplin. Sedang kan faktor eksternalnya adalah 
lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. 
a. Faktor-faktor Internal 
Adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam yang dapat 
mendorong seseorang untuk berwirausaha, yaitu : 
1) Berfikir Positif 
Salah satu keunggulan manusia yang dimiki dibandingkan 
dengan makhluk lain adalah akal pikiran. Pikiran manusia 
berkembang terus menerus dari generasi ke generasi dan telah 
menyebabkan perkembangan peradaban manusia. Daya fakir 
manusia berkembang terus menerus sehingga perlu dilatih untuk 
berfikir positif dan kritis. Berfikir positif akan mengarahkan pada 
hal-hal yang membangun, menguntungkan sehingga akan tercipta 
perbaikan dan karya-karya baru yang bermanfaat bagi manusia. 
Bila dikaitkan dengan minat berwirausaha maka berfikir positif 
dapat digunakan sebagai cambuk dalam melangkah, sikap selalu 
mau belajar, punya keinginan mau maju. 
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Menciptakan produk baru dan cara baru merupakan bagian 
dari kreatifitas seseorang, sehingga kreatifitas dianggap sebagai 
penciptaan ide-ide baru. Menjadi seorang wirausahawan harus 
memiliki kreatifitas dan keberanian untuk tidak bergantung pada 
orang lain, penuh rasa optimis akan keberhasilan ide-ide yang 
diciptakannya. 
3) Inisiatif 
Dalam berwirausaha seseorang harus mempunyai inisiatif 
terlebih dahulu sebelum menekuni dunia wirausaha ini. Inisiatif 
berarti memulai. Yang dimaksud dengan memulai adalah tindakan 
awal yang akan dilakukan seseorang sehingga pekerjaan tersebut 
dapat terlaksana. Demikian juga dalam berwirausaha kesempatan 
untuk mendapatkan peluang pertama pada umumnya didapat oleh 
mereka yang berinisiatif untuk merespon terlebih dahulu setiap ide 
baru yang muncul 
4) Disiplin 
Displin berkaitan dengan sikap dan kebiasaan yang 
langsung melekat pada diri seseorang. Seseorang yang mempunyai 
disiplin tinggi dalam melakukan usaha tidak hanya patuh dan taat 
pada hal-hal yang berhubungan dengan kewirausahaan, tetapi juga 
memiliki inisiatif untuk bertindak melakukan usaha yang lebih 
baik. Dengan disiplin yang tinggi akan mendorong seorang 
wirausahawan memiliki sikap tanggung jawab untuk 




b. Faktor-faktor Eksternal 
Adalah faktor-faktor yang berasal dari luar yang dapat 
mendorong seseorang untuk berwirausaha, yaitu : 
1) Lingkungan Fisik 
Manusia berusaha dan bekerja tidak lepas dari lingkungan 
di mana dia berada. Lingkungan alam, kekayaan alam, keadaan 
tanah dan sebagainya merupakan lingkungan fisik yang mendorong 
minat berwirausaha. Lingkungan alam yang berbeda-beda akan 
mendorong kegiatan wirausaha yang berbeda pula. Dengan 
pengenalan terhadap lingkungan fisik ini memungkinkan seseorang 
dapat memanfaatkan dan mendayagunakan secara efisien untuk 
kepentingan hidupnya. 
2) Lingkungan Sosial 
Merupakan lingkungan masyarakat dimana terjadi interaksi 
antara individu satu dengan yang lain, individu dengan kelompok, 
atau kelompok dengan kelompok. Lingkungan sosial ini dapat 
terbagi menjadi dua yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. 
3. Ciri-Ciri Minat Berwirausaha  
Seseorang yang memiliki minat berwirausaha biasanya mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut:
19
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a. Memiliki Rasa Percaya Diri  
Sifat utama yang harus dibangun oleh seorang wirausaha adalah 
memiliki rasa percaya diri, yaitu sifat seseorang yang tidak mudah 
terombang ambing oleh pendapat dan saran yang diberikan oleh orang 
lain. Akan tetapi, saran dari orang lain tidak ditolak secara mentah 
mentah, namun dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan. 
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang sangat tinggi adalah 
orang yang sudah matang jasmani dan rohaninya. Dia tidak begitu saja 
menyerap pendapat atau opini dari orang lain, tetapi 
mempertimbangkannya secara kritis.   
b. Beorientasi Pada Tugas dan Hasil  
Seseorang yang mengutamakan kebutuhan dan haus akan 
sebuah prestasi merupakan sifat yang harus dimiliki oleh seorang 
wirausaha. Memiliki tekad dan motivasi yang tinggi akan 
menjadikannya seseorang yang mampu bekerja keras tanpa harus malu 
dengan orang lain, asal yang ia kerjakaan adalah pekerjaan yang halal.  
c. Pegambilan Resiko  
Jiwa yang menyukai sebuah tantangan merupakan ciri dari 
seorang wirausaha. Dunia wirausaha dipenuhi sebuah tantangan, 
seperti persaingan, naik dan turunnya harga sebuah barang, tidak 
lakunya sebuah barang yang dijual, dan lain sebagainya. Tantangan 
tersebut dihadapi dengan penuh perhitungan. Jika perhitungan sudah 
matang, membuat pertimbangan dari segala macam segi, maka 




d. Memiliki Jiwa Kepemimpinan  
Jiwa kepemimpinan ada dalam setiap individu. Ada pemimpi 
yang disegani oleh anggotanya dan ada pula pemimpin yang tidak 
disegani oleh anggotanya. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang 
mau menerima kritik dan saran dari anggotanya dan bersifat responsif 
terhadap suatu masalah.  
e. Keorisinilan  
Sifat orisinil tentu tidak selalu ada dalam setiap individu. Yang 
dimaksud dengan orisinil disini adalah seseorang yang tidak mengekor 
atau megikuti orang lain, tetapi memiliki pendapat sendiri, ada ide 
yang orisinil, dan ada kemapuan untuk melaksanakan sesuatu. Orisinil 
tidak berarti harus baru, tetapi sebuah pemikiran yang menghasilkan 
sesuatu yang baru dari hasil mengkombinasikan komponen-komponen 
yang sudah ada sebelumnya.  
f. Berorientasi ke Masa Depan  
Seorang wirausaha haruslah prespektif, mempunyai visi ke 
depan, apa yang hendak ia lakukan, apa yang ingin ia capai. Sebab 
usaha yang didirikan bukan untuk seoleh smentara namun untuk 
selama-lamanya. Oleh sebab itu, faktor kontinuitasnya harus dijaga 
dan pandangan harus ditunjukan jauh ke depan dengan cara menyusun 
perencanaan dan strategi yang matang, agar jelas langkah-langkah 





4. Karakteristik Kewirausahaan  
Beberapa pendapat dari para ahli tentang karakteristik 
kewirausahaan berbeda-beda. Pada intinya seorang wirausaha merupakan 
individu yang mempunyai ciri dan watak untuk berprestasi lebih tinggi 
dari kebanyakan individu-individu lainnya, hal ini dapat dilihat dari 
berbagi pendapat para ahli, yaitu sebagai berikut:  
Karakteristik yang terdapat dalam diri seorang wirausaha, yaitu:  
a. Dorongan berprestasi: semua wirausahawan yang berhasil memiliki 
keinginan besar untuk mencapai sebuah prestasi.  
b. Bekerja keras: sebagian besar wirausahaan memiliki semangat bekerja 
untuk mencapai target yang dicita-citakan.  
c. Memperhatikan kualitas: wirausaha menangani dan mengawasi  
usahanya sendiri sampai mandiri, sebelum memulai dengan usaha yang 
baru.  
d. Bertangung jawab: wirausahawan sangat bertanggung jawab atas usaha 
mereka, baik secara moral, legal, maupun mental.  
e. Berorientasi pada imbalan: wirausahawan mau berprestasi, bekerja 
keras, dan bertanggung jawab, dan mereka mengharapkan imbalan 
yang sesuai dengan usahanya. Imbalan tersebut tidak hanya berupa 
uang, tetapi juga pengakuan dan penghormatan.  
f. Optimis: wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu baik untuk 
bisnis, dan segala sesuatu.  
g. Berorientasi pada hasil karya yang baik: seringkali wirausahawan ingin 




h. Mampu mengorganisasikan: kebanyak wirausahawan mampu 
memadukan bagian-bagian dari usahanya. Mereka umumnya diakui 
sebagai “komandan” yang berhasil.  
i. Berorientasi pada uang: uang yang dikejar oleh wirausahaan tidak 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan pengembangan 




Karakter-karakter yang dijelaskan di atas meunjukkan bahwa 
seorang pegusaha memiliki jiwa yang optimis dalam membentuk dan 
mengembangkan usahanya.  
5. Model Proses Kewirausahaan  




a. Proses Inovasi  
Beberapa faktor personal yang mendorong inovasi, yaitu 
keinginan berprestasi, adanya sifat penasaran, keiginan menanggung 
resiko, faktor pendidikan dan faktor pengalaman. Adanya inovasi 
dalam diri seseorang mendorongnya untuk memulai usaha. Sedangkan 
faktor dari luar yag mendorong inovasi, yaitu adanya peluang 
pengalaman dan kreativitas. Pengalaman merupakan guru yang paling 
berharga yang memicu seseorang untuk memuulai dunia usaha.  
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b. Proses Pemicu  




1) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang dijalaninya saat ini  
2) Adaya pemutusan hubugan kerja  
3) Dorongan faktor usia  
4) Keberanian menanggug resiko  
5) Komitmen dan minat yang tinggi terhadap dunia usaha  
Faktor-faktor environmrnt yang memicu seseorang untuk 
menekuni dunia usaha adalah:  
1) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan  
2) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, misalnya 
memiliki tabungan, modal, warisan, memiliki bangnan yang 
lokasinya stratttegis  
3) Mengikuuti latihan-latihan dan Incubator bisnis  
4) Kebijaksanaan pemerinah, misalnya adanya kemuudahan - 
kemudahan dalam lokasi berwirausaha ataupn fasilitas kredit, dan 
bimbingan usaha yang dilakukan oleh Depnaker. Sedangkan faktor 
sociological yang menjadi pemicu serta pelaksanaan bisnis adalah:  
a) Adanya huubungan-hubungan atau elasi-relasi dengan orang 
lain  
b) Adanya tim yang diajak kersama dalam beruuusaha  
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c) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha  
d) Adanya bantuan famili dalam berbagai kemudahan  
e) Adanya pengalaman-pengalaman dalam dunia bisnis 
sebelumnya  
c. Proses Pelaksanaan  
Faktor personal yang mendorong pelaksanaan dari sebuah 
bisnis adalah seagai berikut:  
1) Adanya seorang wirausaha yang sudah siap mental secara tottal  
2) Adanya manager pelaksana sebagai tangan kanan, pembantu utama  
3) Adanya komitmen yang tinggi terhadap bisnis  
4) Adanya visi, pandangan yang jauh ke deppan guna mencapai 
keberhasilan  
d. Proses Pertumbuhan  
Proses pertumbuhan ini didorong oleh faktor organisasi antara 
lain:  
1) Adanya tim yang komak dalam menjalankan usaha sehingga semua 
rencana dan pelaksanaan operasional berjalan produktif 
2) Adanya strategi yang mantap sebagai produk dari tim yang kompak  
3) Adanya struktur dan budaya organisasi yang sudah diterapkan.  
Budaya perusahaan yang sudah terbentuk dan diikuti 
tanggung jawab oleh seluruh karyawan maka pertumbuhan 




4) Adanya produk yang di banggakan atau keistimewaan yang 
dimiliki, misalnya kualitas makanan, lokasi usaha, manajemen, 
personalia dan sebagainya. Sedangkan faktor enviroment yang 
mendorong implementasi dan pertumbuhan bisnis adalah:  
a) Adanya unsur persaingan yang menguntungkan  
b) Adanya konsumen dan pemasok barang yang sifatnya 
berkelanjutan  
c) Adanya sumber-sumber yang tersedia, yang masih bisa 
dimanfaatkan  
d) Adabya kebijaksanaan pemerintah yang menunjang berupa 
peraturab bidang ekonomi yang menguntungkan.  
  
B. Mata Kuliah Kewirausahaan  
1. Pengertian Mata Kuliah Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata wirausaha yang diberi awalan ke- 
dan berakhir-an sehingga memiliki pengertian yang abstrak, yaitu hal-hal 
yang bersangkutan dengan wirausaha. Kewirausahaan merupakan sikap 
mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, bercipta, berkarya, dan bersahaja 
serta berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
usahanya. Kewirausahaan juga diartikan sebagai kesatuan terpadu dari 
semangat, nilai-nilai, prinsip, sikap, kiat, seni dan tindakan nyata yang 
sangat perlu, tepat dan unggul dalam menangani dan mengembangkan 




kepada langganan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, termasuk 
masyarakat, bangsa, dan negara.
23
 Sedangkan menurut pakar 
kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang sealu aktif 
dalam berusaha untuk menunjukkan sebuah karya baktinya dalam rangka 
meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan usahanya.  kewirausahaan 
adalah kemampuan yang kreatif dan inovatif yang menjadi dasar, kiat dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan.
24
  
 Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda dari yang lainnya (Create new and different) melaui 
cara berpikir yang kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan 
peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada hakekatnya, 
kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki 
kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara 
kreatif.
25
  kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan sebuah proses 
menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan 
disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta 
kebebasan pribadi.  
 Pendidikan kewirausahaan dimasukkan ke dalam kurikulum 
perkuliahan yang membahas mengenai ilmu-ilmu tentang kewirausahaan 
yang sifatnya teoritis. Pendidikan kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun 
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perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemampuan dalam 
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif.
26
 Jadi   
mata kuliah kewirausahaan adalah satuan pelajaran yang diterapkan dalam 
perguruan tinggi yang tujuannya untuk memberikan pengetahuan tentang 
kewirausahaan. Pelaksanaan pembelajarannya melalui teori dan praktek. 
Teori diberikan sebagai pengetahuan sebelum mahasiswa terjun ke 
lapangan dan praktek diberikan agar mahasiswa dapat menggali lebih 
dalam lagi pengalaman berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan diberikan 
kepada mahasiswa bertujuan agar mereka memiliki pengetahuan 
kewirausahaan, sehingga ketika mahasiswa telah lulus dari perguruan 
tinggi mereka memiliki bekal untuk membuka usaha.  
 Mata kuliah kewirausahaan yang diberikan di jurusan manajemen 
kewirausahaan diberikan kepada mahasiswa berupa teori dan pratek. Teori 
yang diberikan tidak hanya sekedar pengertian kewirausahaan, namun 
teknik dalam menentukan sebuah usaha. Setelah mahasiswa mendapatkan 
teori, mahasiswa diajak untuk membentuk sebuah usaha dan memasarkan 
produk-produknya dalam kegiatan Gelar Produk. Gelar produk tersebut 
diadakan pada akhir semester. Selain sebagai penilaian ujian akhir mata 
kuliah kewirausahaan kegiatan ini dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk 
mempromosikan produk-produknya kepada pengunjung. 
 
                                                             
26
 Ahmad Tri Atmaja, Margunani, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Aktivitas 




2. Objek Studi Mata Kuliah Kewirausahaan di Jurusan Manajemen 
kewirausahaan 
 
Pendidikan kewirausahaan yang termuat dalam mata kuliah 
kewirausahaan di Jurusan manajemen kewirausahaan mempelajari sebuah 
nilai, kemampuan, dan  perilaku seseorang dalam berkreasi dan berinovasi 
sesuai dengan silabus mata kuliah kewirausahaan. Berikut objek study 
mata kuliah kewirausahaan di Jurusan Manajemen Kewirausahaan:  
a. Memiliki motivasi berwirausaha secara realitas maupun spiritual/ 
religitas.  
b. Kemampuan dalam menjelaskan kesempatan berbisnis baik dalam 
keluarga maupun lingkungan masyarakat.  
c. Kemampuan untuk menjelaskan dan memahami etika bisnis dan 
tanggung jawab sosial dalam berbisnis.  
d. Kemampuan dalam membuat ide-ide kreatif dalam rangka membuat 
bisnis.  
e. Kemampuan dalam membuat busines plan.  
f. Kemampuan dalam membuat strategi business plan.  
g. Kemampuan dalam membuat atau menciptakan nama-nama merk atau 
branded.  
h. Memiliki motivasi berprestasi dan kerjasama tim dalam berwirausaha.  
i. Kemampuan dalam menggagas produk baru dan mengidentifikasi 
peluang usaha baru serta menganalisisnya.  
j. Kemampuan membuat operation plan untuk melengkapi business plan 
mahasiswa.  




l. Kemampuan dalam menganalisis usaha dengan mencari laba yang  
besar dengan membentuk strategi produk, harga, promosi, dan saluran 
distribusi untuk melengkapi business plannya.
27
   
Melalui mata kuliah kewirausahaan mahasiswa diharapkan mampu 
menempatkan dirinya baik secara pribadi maupun suatu bagian dari 
masyarakat.  
3. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan Bagi Mahasiswa  
Mata kuliah kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa 
memiliki tujuan sebagai berikut:  
a. Agar mahasiswa mengerti peranan perusahaan dalam sistem 
perekonomian.  
b. Mahasiswa dapat mengetahui keuntungan dan kelemahan berbagai 
bentuk perusahaan.  
c. Mengetahui karakteristik dan proses kewirausahaan.  
d. Mengerti perencanaan produk dan proses pengembangan produk.  
e. Mampu mengidentifikasi peluan bisnis dan menciptakan kreativitas 
serta membentuk organisasi kerjasama.  
f. Mampu mengidentifikasi dan mencari sumber-sumber.  
g. Mengerti dasar-dasar marketing, financial, organisasi, dan produksi.  
h. Mampu memimpin bisnis dan menghadapi tantangan masa depan.
28
  
Pengetahuan kewirausahaan dapat mendukung nilai-nilai wirausaha 
terutama bagi mahasiswa, sehingga diharapkan mampu menumbuhkan 
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jiwa usaha untuk berwirausaha.
29
  Mata kuliah kewirausahaan yang telah 
diberikan bertujuan agar mahasiswa mengerti dan memahami teori-teori 
kewirausahaan. Pengetahuan tentang kewirausahaan yang telah dimiliki 
oleh mahasiswa dapat mempermudah langkah untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Pengetahuan mahasiswa tentang kewirausahaan diharapkan 
akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha baru di 
masa mendatang.  
4. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan terhadap Minat 
Berwirausaha  
 
Kewirausahaan bukan hanya bakat yang dibawa sejak lahir dan 
dipraktikkan begitu saja di lapangna usaha. Kewirausahaan selain dapat 
dipekajari, juga harus diinteralisasi secara luas melalui proses pendidikan. 
Pemberian mata kuliah kewirausahaan ditujukan untuk memotivasi 
dan pembentukan sikap mental wirausaha sehingga mahasiswa memiliki 
ketertarikan untuk berwirausha. Ruang lingkup konsep kewirausahaa yang 
dibahas dan didiskusikan dalam mata kuliah kewirausahaa berorientasi 
pada dua aspek utama, yaitu orientasi nilai dan tujuan.  Salah satu muatan 
penting yang perlu diintroduksi kepada mahasiswa yaitu interalisasi sistem 
nilai yang terkandung dalam kewirausahaan, yakni kemandirian, berpikir 
kreatif, soft skiil, keterampilan interpersonal, komunikasi persuasif, kerja 
keras, persistensi, dan lainnya.  
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Dampak jangka panjang yang diharapkan dari pembentukan nilai-
nilai tersebut adalah kemampuan menangkap dan mengkreasikan peluang 
usaha.
30
   
Pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan tidak hanya memberikan 
landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan tetapi juga membentuk 
sikap, perilaku, dan pola pikir seorang wirausaha sehingga mengarahkan 
dan memotivasi mahasiswa untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan 
karirnya. Mata kuliah kewirausahaan berperan penting dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha yang nantinya ditujukan untuk 
memberikan pengalaman praktis kepada para mahasiswa dari para pelaku 
dunia usaha, baik skala besar, menengah, maupun kecil.  
Minat mahasiswa untuk berwirausaha sangat dibutuhkan dalam 
mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang 
usaha untuk menciptakan peluang kerja baru.
31
  Tingginya minat dan 
motivasi berwirausaha pada mahasiswa akan melahirkan wirausaha-
wirausaha muda yang mempunyai kreatifitas dan inovasi yang tinggi 
dalam segala bidang. Motivasi berwirausaha mahasiswa akan semakin 
tinggi setelah mendapatkan pendidikan kewirausahaan, sehingga melalui 
pembelajaran dan pembekalan pendidikan kewirausahaan secara teoritis 
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C. Penelitian Relevan 
Penelitian revelevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan 
atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada.  
Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lai yang relevan, lebih 
berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir peneliti. Agar 
terhindar dari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu. Maka hasil dari penelusuran terdahulu diperoleh masalah 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:  
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita Widyaning Astiti dengan  
Judul Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi 
Berwirausaha dan Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
32
  Rumusan dalam penelitian ini 
adalah apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh besar terhadap 
motivasi berwirausaha dan keterampilan berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah adanya pengaruh positif signifikan pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh besar terhadap motivasi berwirausaha dan 
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka persamaan dan perbedaan 
yang mendasar dengan penelitian ini: Persamaan dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan kewirausahaan di dalam 
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perguruan tinggi. Sementara perbedaannya yaitu pada variabel Y, 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita Widyaning Astiti variabel Y nya 
dalah motivasi berwirausaha dan keterampilan berwirausaha, sedangkan 
pada penelitian ini variabel Y nya adalah minat berwirausaha. Selain itu 
objek dan tempat penelitiannya juga berbeda.  
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina Permatasari dengan judul 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Minat 
Berwirausaha Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
33
 Hasil dari 
penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh positif signifikan pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta.  Berdasarkan pernyataan di atas maka persamaan dan 
perbedaan yang mendasar dengan penelitian ini: Persamaan dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan 
kewirausahaan di perguruan tinggi. Sedangkan perbedaanya yaitu terletak 
pada variabel X. Pada penelitian yang dilakukan oleh Agustia Permatasari 
varibel X nya adalah pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri. 
Sedangkan pada penelitian ini variael X nya adalah mata kuliah 
kewirausahaan. Selain itu objek dan tempat penelitiannya juga berbeda. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah di pahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 
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dalam penelitian.Variabel dalam penelitian ini adalah analisis minat 
berwirausaha terhadap mata kuliah kewirausahaan. 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur minat berwirausaha 
sebagai adalah berikut: 
1. Berfikir Positif 
2. Kreatif  
3. Inisiatif 
4. Disiplin Lain  
5. Lingkungan Fisik 




















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor, mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sehingga penelitian kualitatif akan 




Penggunaan metode kualitatif ini mempertimbangkan. Pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 
dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
35
  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk 
mengetahui Minat berwirausaha mahasiswa pada mata kuliah kewirausahaan 
jurusan manajemen kewirausahaan di sekolah tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri 
Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi peneltian di Sekolah tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri Rengat 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat, subjek penelitian 
adalah tempat di mana data untuk variabel penelitian diperoleh.Subjek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan manajemen kewirausahaan 
yang berada di perguruan tinggi ilmu ekonomi Indragiri rengat. 
2. Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Adapun objek 
dalam penelitian ini adalah Analisis minat berwirausaha mahasiswa pada 
mata kuliah kewirausahaan jurusan manajemen kewirausahaan di sekolah 
tinggi ilmu ekonomi indragiri rengat kabupaten indragiri hulu. 
 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak di maksudkan membuat generalisasi dari 
hasil penelitiannya. Oleh karena itu pada penelitian kualitatif tidak di kenal 
populasi dan sampel. Pada penelitian kualitatif disebut informan atau subjek 
penelitian subjek penelitian merujuk pada orang atau individu atau kelompok 
yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang di teliti. Jumlah informan tidak 
dapat ditentukan namun hanya bisa di bedakan menurut karakteristiknya 
informan penelitian ini memiliki berbagai macam seperti: 
1. Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 




Sesuai dengan penelitian ini maka yang menjadi informan kunci adalah 5 
orang mahasiswa. 
2. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 
Sesuai dengan maksud penelitian maka yang menjadi informan tambahan 
adalah 1 orang dosen kewirausahaan.
36
  
 Berdasarkan informan di atas, maka peneliti menggunakan teknik. 
Purposive sampling merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas 
strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya 
tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan 
permasalahan penelitian.
37
 Penulis menanyakan kesediaan informan dalam hal 
waktu dan memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Penulisan 
nama informan di samarkan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis mengambil data 
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dibawah ini 
penulis uraikan masing-masing teknik pengumpulan data  sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
                                                             
36
 Lexy, Metodologi, Op. Cit, Hal 132 
37








Wawancara ini digunakan dengan cara melakukan dialog secara 
lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan yaitu, 
Dosen mata kuliah kewirausahaan dan Dosen ekonomi, dan Mahasiswa 
jurusan manajemen kewirausahaan untuk mengetahui Minat berwirausaha 
mahasiswa pada mata kuliah kewirausahaan jurusan manajemen 
kewirausahaan di sekolah tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri Rengat 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
2. Dokumentasi 
Peneliti meminta profil STIE-Indragiri, visi misi, tujuan sekolah, 
sumber daya manusia, keadaan Dosen dan Mahasiswa/i, sarana dan 
prasarana, kurikulum, RPP, silabus dan foto saat melakukan observasi di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri Rengat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya 
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di 
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
39
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Peneliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi 
data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa 
menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data 
dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item 
observasi, menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan 
dalam penelitian- peneliti dalam mereduksi data akan dibantu oleh 
pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian 
kualitatif. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kulitatif berbentuk 
uraian singkat. Penyajian data berbentuk laporan hasil wawancara 
penelitian secara langsung yang disajikan dalam bentuk uraian, 




Sajian data dalam penelitian kualitaif dengan teks yang bersifat 
naratif. Display akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
data dalam penelitian ini akan di sajikan dalam bentuk teks naratif 
yang merupakan penjelasan dari hasil penelitian yang di lakukan 
peneliti terhadap berwirausaha mahasiswa/i pada mata kuliah 
kewirausahaan. Data hasil penelitian  yang di sajikan per indikator. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ veriving) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati 
jawaban rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data 
lapangan yang berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
41
  
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan dan melakukan verivikasi. Dalam kegiatan ini 
peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif 
serta tidak di rekayasa sama sekali. 
 
G. Keabsahan Data  
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsaan daya yaitu: 
1. Uji Kredibitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 
observasi. 
Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 
pedoman wawancara, lembaran instrumen yang dilakukan peneliti. 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 




Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil 
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis tentang minat berwirausaha mahasiswa di Sekolah 
tinggi ilmu ekonomi indragiri rengat (STIE-I) Rengat dapat disimpulkan 
bahwa minat berwirausaha mahasiswa  dijurusan manajemen kewirausahaan 
sudah cukup baik dilihat dari indikator yang mendungkung penelitian ini 
minat berwirausaha mahasiswa adalah : Berfikir positif, kreatif, inovatif, 
disiplin, lingkungan sosial dan lingkungan fisik. 
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka disini penulis 
memberikan beberapa hal terkait dengan minat berwirausaha mahasiswa pada 
mata kuliah kewirausahan di sekolah tinggi ilmu ekonomi indragiri rengan 
kabupaten indragiri hulu diantaranya adalah: 
1. Kepada dosen kewirausahaan hendaknya harus lebih aktif dalam 
membangkitkan minat berwirausaha mahasiswa dalam mata kuliah 
kewirausahaan. 
2. Mahasiswa harus belajar lagi dalam mengasah Kemampuan berwirausaha 
dan membangkitkan minat didalam diri sendiri. 
3. Bagi peneliti lain kiranyanya tidak meneliti hal yang sama karena minat 
berwirausaha mahaiswa dijurusan manajemen kewirausahaan sudah 
tergolong cukup baik. Jika ingin meneliti hal yang sama cobalah pada 
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Analisis  Minat  Berwirausaha Mahasiswa  Pada Mata  Kuliah Kewirausahaan  
Jurusan  Manajemen Kewirausahaan 
1. Berfikir positif: Apakah anda beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu 
memperoleh keuntungan? 
Jawaban: 
Dosen kewirausahaan ”Mahasiswa mempunyai dasar pemikiran bahwa 
apabila kita berwirausaha maka kita bukan pegawai yang akan memperoleh 
gaji dari pekerjaan kita tetapi kita akan memperoleh keuntungan dari usaha 
yang kita lakukan”. 
Jawaban: 
Mahasiswa A ”Setiap usaha akan memperoleh keuntungan tapi apabila 
menemui suatu kegagalan akan menjadi pengalaman berharga untuk 
melangkah selanjutnya”.  
Menurut Mahasiswa B sebagai berikut: 
”Setiap usaha akan memperoleh keuntungan, karena dengan adanya usaha 
yang dimulai dengan mencari peluang yang ada kemudian timbul niat dan 
akhirnya dijalankan maka orang tersebut bisa memperoleh keuntungan”. 
Menurut mahasiswa C sebagai berikut: Dalam usaha pasti memiliki 
keutungan namun tidak semua usaha berjalan dengan lancer pasti akan 
mengalami kegagalan atau resiko dalam usaha. 
Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Keuntungan setiap usaha tidak selamanya sesuai dengan diinginkan namun 
dengan hal itu bisa menjadi pelajaran bagaimana untuk mengembangkan 
usaha tersebut. 
Dan menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
disetiap usaha akan memiliki keuntungan namun pasti akan terjadi kegagalan. 
Dalam kegagalan tersebut seorang wirausahawan mampu mengambil 
keputusan untuk mengabil resiko yang dihadapi. 
 
2. Kreatif : Apakah sikap kreatif menumbuhkan ide baru mendorong mahasiswa 
untuk membuka suatu usaha ? 
Jawaban : 
Dosen kewirausahaan ”Jelas, saya sering memberi pelatihan untuk 
menumbuh kembangkan ide-ide baru untuk merangsang kreatifitas 
mahasiswa. Selain itu juga mahasiswa dirangsang untuk untuk berani 
mengambil resiko menumbuhkan jiwa berwirausahanya” 
Mahasiswa A.  sebagai berikut:  
”Kami mendapat pelatihan untuk mengasah kreatifitas dengan memanfaatkan 
barang bekas misalnya plastik bekas atau yang dapat dimanfaatkan dan di 
daur ulang untuk menjad 
i barang yang mempunyai nilai jual lebih ”. 
Menurut Mahasiswa B sebagai berikut: 
” Saya berusaha mengambangkan wawasan dan kreatfitas dalam pemasaran 
yang saya miliki dengan senantiasa membaca buku, mengikuti pelatihan 
kewirausahaan yang dilakukan dilingkungan kampus dan sering konsultasi 
dan berbagi pengalaman mengenai pengembangan wirausaha dengan dosen 
maupun orang lain”. 
Menurut Mahasiswa C sebagai berikut: 
Sikap kreatif yang dimiliki mahasiswa akan mampu menciptakan inovasi-
inovasi yang baru pada usaha yang akan dijalankan. 
Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Suatu usaha akan berkembang apabila adanya ide baru pada usaha yang 
dijalankan maka akan terjadi pembaharuan pada dunia usaha. 
Menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
Dengan adanya kreatifitas yang dimiliki mahasiswa akan menumbuhkan 





3. Inisiatif : Hal apa yang dilakukan mahasiswa untuk memulai suatu usaha ? 
Jawaban: 
Dosen kewirausahaan ”Dalam memulai praktek berwirausaha Mahasiswa 
kami suruh bikin proposal kegiatan usaha apa yang akan dilakukan, dan 
kemudian disampaikan kedepan kelas dan didengarkan bersama-sama Dosen 
dan Mahasiswa agar ada gambaran, apabila proposal itu menarik akan kami 
beri dana pembinaan yang berasal dari jurusan untuk menjalankan usahanya 
selama kurang lebih 1 tahun pijaman, dan setiap 3 bulan sekali ada laporan 
pertanggung jawaban kepada saya tentang penggunaan dana dan 
perkembangan dana yang digunakan”. 
Jawaban: 
Mahasiswa A”Kami memperoleh dana bergilir dari jurusan tersebut. 
Sebelumnya kami disuruh membuat proposal yang berisi rencana usaha yang 
akan kami lakukan, estimasi dana, jenis usaha yang kami lakukan, sampai 
pada penjelasan kapan kami akan balik modal, dan akan ada evaluasi setiap 3 
bulan sekali mengenai perkembangan usaha kita”. 
Menurut Mahasiswa B “sebagai berikut: 
 ”Di STIE-I Rengat ini kami dapat belajar memulai suatu usaha dengan cara 
mengambil barang dari koperasi jurusan dengan tempo pembayaran 1 
minggu kemudian kita jual lagi barang untuk memperoleh keuntungan”. 
Menurut Mahasiswa C sebagai berikut: 
Kami diberi tugas untuk berani memasrkan jualan dari took yang berada 
disekitaran STIE-I Rengat agar tau bagaimana dunia berwirausaha. 
Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Dengan adanya pembuatan proposal untuk pimjaman dana maka kami 
berkesempatan untuk membuka usaha yang kami inginkan. 
Menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
Pinjamana dana dari kampus membuat kami bersemnagat untuk 
berwirausaha.dan termotifasi untuk menciptakan peluang bisnis dikalangan 
mahasiswa. 
 
4. Disiplin : Apakah sikap disiplin merupakan tuntutan profesionalisme seorang 
wirausahawan? 
Jawaban: 
Dosen Kewirausahaan “jelas karen sikap disiplin harus dimiliki setiap orang 
yang akan memulai berwirausaha. 
Jawaban: 
Mahasiswa A “Untuk melatih kedisiplinan saya membuat jadwal kegiatan 
saya sehari-hari sehingga dengan adanya jadwal tersebut kita dapat membagi 
waktu kita antara waktu untuk kuliah dan belajar dengan waktu untuk 
berjualan dan mempersiapkan barang dagangan kita”. 
Menurut mahasiswa B sebagai berikut: 
Iya,sebab sikap disiplin seorang wirausaha akan menentukan keberhasilan 
suatu usaha yang dijalankannya. 
Menurut mahasiswa C sebagai berikut: 
Tentu karna dengan adanya sikap disiplin membuat seseorang akan lebih 
menghargai waktu serta tidak main-main dalam usaha yang dijalankanya. 
Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Dengan adanya disiplin seseorang mampu membagi waktu yang dimilikinya 
serta tidak menggangu perkuliahan yang sedang berjalan ,serta tidak 
menghambat berwirausaha. 
Menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
Sikap disiplin akan menjadikan seseorang lebih teratur dan terarah. 
 
5. Lingkungan Fisik : Apakah lingkungan fisik disini mendorong anda untuk 
berwirausaha, apakah jenis usaha yang anda lakukan? 
Jawaban: 
Dosen kewirausahaan “Sebagian mahasiswa pintar dalam memilih usaha apa 
yang akan dijalankan sesuai dengan kebutuhan disekitar STIE-I Rengat . 
  
Jawaban: 
Mahasiswa A”sebagai berikut:  
“di lingkungan STIE-I Rengat ada toko sekitaran kampus yang bekerja sama 
dengan pihak kampus untuk melatih mahasiswa agar berani mencoba 
berdagang dan menawarkan barang yang disediakan oleh toko tersebut untuk 
dijual lagi untuk memperoleh keuntungan”. 
Menurut Mahasiswa B” yang mengungkapkan bahwa:  
“Saya mempunyai usaha berjualan makanan keliling di lingkungan kampus. 
Ketika waktu istirahat mungkin ada teman-teman atau dosen yang tidak 
sempat ke kantin untuk makan kemudian saya membawa jualan saya dan 
menjajakannya di lingkungan kampus”.  
Mahasiswa C “Saya mempunyai usaha berjualan pulsa dan sebagian besar 
pelanggan saya adalah teman-teman kampus saya. Saya  melihat hampir 
seluruh  mahasiswa mempunyai HP dan tentunya akan membutuhkan pulsa, 
mereka dapat membayarnya ketika nanti ketemu dikampus”.  
 Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Lingkungan di sekitaran STIE-I Rengat sangat mendukung memiliki usaha 
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang sangat banyak. 
Menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
Dengan adanya lingkungan yang mendukung disekitaran kampus membuat 
rasa ingin berwirausaha saya menjadi semakin meningkat. 
 
6. Lingkungan Sosial: Apakah latar belakang orang tua mahasiswa yang 
berbeda-berbeda berpengaruh terhadap penumbuh Kembangan minat 
berwirausaha mahasiswa? 
Jawaban: 
Dosen kewirausahaan ”Kita beri contoh di kampus kita mbak, misalkan ada 
keluarga dari mahasiswa yang mempunyai latar belakang dari golongan 
Priyai/kaya maka akan sulit untuk menumbuh kembangkan minat 
berwirausahanya karena mempunyai anggapan apabila anaknya setelah lulus 
sekolah maka akan bekerja di kantoran, beda apabila mahasiswa mempunyai 
latar belakang keluarga seorang pedagang, mereka tidak akan banyak 
menuntut anaknya agar menjadi pegawai”. 
Jawaban: 
Mahasiswa A ”Saya berfikir berwirausaha ini dapat meringankan beban dari 
orang tua kita karena selama ini  mereka tidak terlalu terbebani harus 
memberikan uang saku karena saya sudah mempunyai penghasilan yang 
lumayan dari berjualan pulsa”. 
 Menurut Mahasiswa B mengungkapkan bahwa: 
 ”Keluarga saya mendukung saya untuk berwirausaha selama ini karena saya 
dapat mempunyai penghasilan sendiri dari berjaualan makanan dan melatih 
mental saya untuk menghadapi konsumen yang mempunyai sifat yang 
beragam”. 
 Menurut mahasiswa C sebagai berikut: 
Sebenarnya berpengaruh terhadap saya sendiri contohnya orang tua saya 
tidak setuju saya melakukan akan tetapi saya sendiri ingin berwirausaha. 
 Menurut mahasiswa D sebagai berikut: 
Saya memiliki usaha bertujuan untuk membatu perekonomian keluarga karna 
dengan saya berwirausaha saya mampu membiayai kuliah saya sendiri. 
Menurut mahasiswa E sebagai berikut: 
Latar belakang keluarga saya dikatagorikan cukup mampu untuk mencukupi 
kebutuhan saya ,namun saya setelah belajar mata kuliah kewirausahaan saya 
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